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INTISARI

Latar Belakang : Faktor yang menyebabkan kecemasan pada ibu primigravida
terdiri dari faktor eksternal yang meliputi ancaman integritas diri seperti penyakit
dan trauma fisik serta ancaman terhadap konsep diri seperti hubungan
interpersonal, perubahan status dan dukungan suami, sedangkan faktor internal
meliputi usia ibu saat hamil, penghasilan, pendidikan, frekuensi ANC. Faktor
penyebab tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara kepada ibu primigravida
pada saat studi pendatruluan yang membuktikan bahwa banyak ibu primigravida
yang cemas menghadapi persalinan, misalnya takut tidak bisa mengejan dengan
baik saat proses persalinan berlangsung, takut tidak dapat berperan sebagai ibu
atau orang tua nanti setelah anaknya lahir. Perasaan cemas tersebut dapat
menyebabkan kegagalan ibu primigravida dalam menghadapi persalinan serta
mengakibatkan AKI meningkat. Salah satu tindakan yang harus dilakukm untuk
mengatasi tingkat kecemasan ibu primigravida dalam menghadapi persalinan serta
menekan AKI adalah akses terhadap pelayan antenatal perlu ditingkatkan
mutunya.
Tujuan Penelitian : Unhrk mengetahui hubungan antara frekuensi Antenatal
Care dengan tingkat kecemasan pada ibu primigravida dalan menghadapi
persalinan
Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalatr penelitian deslviptif lrorelasi yaint
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui gambaran tentang sesuatu secara
obyektif dan mengetatrui hubungan antara dua variabel dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Yariabel frekuensi ANC (independen) dan variabel
tingkat kecemasan (dependen).
Hasil Penelitian : Karakteristik responden berdasarkan frekuensi ANC mayoritas
tertinggi memiliki frekuensi ANC dalam kategori sesuai standar (> 2 Kali) 93,3yo,
dan yang tidak sesuai standar (S 2 kali) 6,7Yo, karakteristik berdasarkan tingkat
kecemasan mayoritas responden tertinggi memiliki tingkat kecemasan dalam
kategori sedang (18 - 34) 53,3%, responden yang memiliki tingkat kecemasan
dalam kategori ringan (1 - 17) 40%o, serta responden terendah yang memiliki
tingkat kecemasan dalam kategori berat (35 50) 6,7o/o.Hasil analisis
menggunakan korelasi Rank Spearman menunjukkan ada hubungan antara
frekuensi ANC dengan tingkat kecemasan pada ibu primigravida dalam
menghadapi persalinan dengan nilai sig (2-tatled)/p < a SYo dan secara statistik
adalah bermakna.
Kesimpulan : Ada hubungan antara frekuensi ANC dengan tingkat kecemasan
pada ibu primigravida dalam menghadapi persalinan dan seoara statistik adalah
bermakna.
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